BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya, mengenai
hubungan antara motivasi dengan kinerja karyawan di PT. Mastex, penulis
membuat kesimpulan terkait tujuan penelitian yang telah ditetapkan sebagai
berikut:

1. Tingkat motivasi karyawan di PT. Mastex

Berdasarkan hasil kuesioner dan pengolahan data, penulis
menyimpulkan bahwa tingkat motivasi karyawan di PT. Mastex adalah
“tinggi”. Hal ini dapat dilihat dari rata-rata motivasi seluruh responden
sebesar 0.77. Dari hasil data, faktor instrumentality dan valence memiliki
rata-rata yang rendah di antara 3 faktor motivasi lainnya. Walaupun masih
termasuk tinggi, penulis menyampaikan bahwa masih adanya permasalahan
pada keyakinan dan kepentingan seorang karyawan pada tugas yang
diberikan tidak sesuai dengan imbalan yang didapat. Dalam hal ini
pentingnya faktor motivasi yang diberikan oleh atasan ataupun rekan kerja
masih menjadi hal yang perlu ditingkatkan kembali. Hal itu dibuktikan hasil
pengolahan data dan penelitian bahwa pujian dari rekan kerja memiliki skor
aktual terendah dibandingkan faktor lainnya.

2. Tingkat kinerja karyawan di PT. Mastex
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Berdasarkan hasil kuesioner dan pengolahan data, penulis
menyimpulkan bahwa tingkat kKinerja karyawan di PT. Mastex adalah masih
dalam kategori baik. Hal ini dapat dilihat dari nilai skor aktual kinerja
seluruh responden sebesar 2176 yang berada dalam kelas interval antara
(2040-2520). Dimensi kontribusi menjadi dimensi terendah dibandingkan
dimensi kinerja lainnya. Dalam hal ini kebiasaan yang aman dalam
lingkungan kerja menjadi aspek terendah dalam hal kontribusi. Namun
untuk keseluruhan penulis menyimpulkan bahwa komunikasi antar

karyawan menjadi skor terendah yang mempengaruhi kinerja karyawan.

. Tingkat hubungan antara motivasi dengan kinerja karyawan di PT. Mastex

Tingkat hubungan antara motivasi dengan kinerja karyawan di PT.
Mastex sebesar 0.642. Nilai korelasi yang positif menunjukan bahwa
hubungan yang terjadi antara kedua variabel tersebut adalah searah.
Hipotesa yang berbunyi semakin tinggi motivasi, maka semakin tinggi
kinerja karyawan. Besarnya peningkatan motivasi akan meningkatkan
kinerja karyawan sebesar 64.2%. Selebihnya ditentukan oleh variabel lain
yang tidak teliti.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, penulis memberikan saran bagi pihak

PT. Mastex yang diharapkan dapat menjadi pertimbangan untuk membantu

meningkatkan motivasi dan kinerja karyawan. Hubungan antara motivasi dan

kinerja karyawan memiliki hubungan yang kuat. Maka dari itu penulis memiliki

beberapa saran yang dapat digunakan oleh perusahaan untuk meningkatkan
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motivasi karyawan agar Kinerja karyawannya pun dapat meningkat berikut adalah
saran-saran yang diberikan untuk PT. Mastex:

1. Motivasi PT. Mastex berada pada kategori tinggi. Namun motivasi secara
moril yaitu berupa pujian terhadap karyawan masih perlu diperhatikan
karena menjadi point tersendiri bagi karyawan untuk meningkatkan
motivasinya dalam bekerja. Tujuan adalah agar karyawan dapat lebih
merasa dihargai atas setiap pekerjaannya dan dapat menghasilkan produk
yang tetap baik. Penulis menyarankan setiap hasil kerja karyawan yang
telah dilakukan untuk diberikan apresiasi atau reward agar karyawan dapat
selalu meningkatkan dalam menyelesaikan pekerjaannya secara baik. Selain
itu motivasi yang dapat diberikan adalah pujian dari rekan kerja secara
langsung merupakan hal yang penting karena untuk meningkatkan
penghargaan antar setiap karyawan dalam menyelesaikan setiap pekerjaan
yang dilakukan. Peningkatan gaji dan pemberian bonus juga perlu dilakukan
oleh perusahaan kepada karyawan yang telah menyelesaikan pekerjaannya
dengan baik dan juga karyawan yang memiliki kinerja yang baik
diperusahaan, hal tersebut diperlukan untuk meningkatkan motivasi
karyawan dalam bekerja, agar motivasinya terus meningkat dan
memberikan dampak yang baik bagi perusahaan vyaitu peningkatan
kinerjanya.

2. Kinerja karyawan PT. Mastex masih berada pada kategori yang baik.
Namun hal yang menjadi masalah pada variabel kinerja karyawan tersebut

adalah komunikasi. Komunikasi yang dimaksud adalah komunikasi antara
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karyawan dengan atasan ataupun karyawan dengan karyawan lainnya.
Melihat hasil tersebut, penulis menyarankan ada baiknya perusahaan lebih
sering mengadakan gathering agar komunikasi dan kerjasama antar
karyawan lebih terbangun secara baik. Hal tersebut akan berperan aktif

dalam meningkatkan kinerja karyawan di perusahaan tersebut.
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